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5.1 Keslmpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat
disimpulkan bahwa teknik sinematografi sangat berpengaruh terhadap
kualitas visual sebuah film dokumenter. Dalam Film dokumenter ini,
penulis menganalisis lima lekmk Wmamgmf dolam buku Joseph V

Mascelli vaite sudut pﬂnihrgm kesinambungan pambar, editing,
ambar dﬂn-w[w Angle. Continuity, Cutting, Close
Up. mmwﬂr}

Hasil analisa teknik sinematografi yang dupat diimplementasikan
‘pada film dokumenter “Turongo Setad Jefik Prafiit Perang Lembah
Sele” vaitu pertama, camera angle yang lﬂm m}ra ohjektif
untuk menjelaskan sudut pandang penonton yani? s nelihat pesistiwa
sesajen oleh ketus sanggar dan penari, EIthEiLtif kamera menangkap
;:m-pemzntﬂwn untuk mengajak penonton hadir dalam mmul
Keduai, close up vang digunakan dalam analisis sinematografi yaitu big
:Eq;m clese up, dan medium close upe S«Ebagﬁ_.mhﬂlmm pada
penari, Ketiga, compotition yaitu menempatkan objek pada titik tertentu
unfuk menciptakan fokus dengan mﬂtggu.nﬁhq'qupﬂi[ﬂiﬂfz af third
 hasil sior lebih halus dan jelas pada perpindahan seirovdho atau panglima
ﬂmmmﬂmﬁ lninnya. Kelima, cutring yaitu pemotongan
gambar untuk muwkquﬁtmm menggunakan cuf in

pada saat wiraswara schagai master shot dhpotong dengan shor gamelan.
Penulis sebagai Dol berperan dalam pengambilan visual Tan

Turonggo Seto menggunakan teknik single cam (satu camera utama) dan

lebih ditonjolkan pada pengmmaan teknik pengambilan gambar keandheld
pada saat pementasan. Dalam produksi film tersebut dibagi menjadi tiga
tahapan, pertama pra-produksi Dol melakukan riset visual dan
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menganalisa kebutuhan peralatan apa saja yang akan dipaksi. Kedua.
produksi yang dilakukan melakukan perekaman osudic visual pada
pementasan, wowancara, dan establish. Ketiga. pasca produksi hal yang
dilakukan adalah penyortiran file dan onfine editing untuk mengoreksi
tinggi rendahnya audio dan color correction,

Hasil pencapaian dan pembuatan karya film dokumenter ini adalah
berupa sudio visual mengisahkan Tar Turonggo Seto dan segi sejarah,
potensi tarian, tradisi. keanggotaan sangar, dan histori pementasan.
Selm_]'utn].rn,dﬁnmpka.u kar,l.-.ﬂzlhn_hidl.;nt-mengeduknsi masyarakat luas

an pentingaya pelesturian budaya dan dapal mendongkak sanggar lain
di’ Eﬂmpalm WW lebih semangat dalam memajukan tari
tradisional.

521 Saran Praktis

- Bagi pencliti ke depannya vang akan memproduksi film
dokumenter Dapat memberikan pengalaman menonton yang menarik
kepada audiens dengan menciptakon alur cerita yang memperdalam
nﬁi}uk sebagai point of interest film seperti salah satu l]ﬁm. musik,
sejarah dan budaya dibahas dan dikupas Iebih dalam. Penataan cahaya
yang konsisten perlu diperhatikan sumﬁasjd:jtbiﬁjdas terutama
poda segmen wawancars. Dolam ediling perlu memperhatikan
perpindshan segmen ke segmen dan contimeit antara narasi dan
visual, schingn alur film lebih jelas.

Dapat memahami kondisi, m h’cutlf improvisasi  dan
kmnunlkﬂtlfﬂmgm tim dalam mugmnbﬂ keputusan kerjo sama tim
terutnma memahami lebih baik dar teknik sinematografi vang dipakai
dalam produksi film dokumenter. Lebih peka pada saat di produksi di
lapangan untuk meminimalisir ketinggalsn momen dan hasil gambar
vang sesuni dengon target. Selalu menjaga komunikasi baik dengan
tim saat sedang melakukan produksi, menjaga energi dan kesehatan
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hasl serts mengurangi kendal mengolu gagal fogsi pada alt
produlksi.
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